BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Angka  Kematian  Ibu  (AKI)  tahun  2012 adalah  228/100.000  kelahiran  hidup.  Menurut Depkes tahun 2012, penyebab langsung kematian ibu yang terbanyak adalah perdarahan yaitu 28%. Salah  satu  penyebab  perdarahan  adalah  atonia uteri  sebagai  dampak  dari  kelemahan  kontraksi uterus  atau  kelemahan  ibu,  sedangkan  sepsis adalah  dampak  dari  persalinan  lama  atau  kasep. Salah  satu  intervensi  kesehatan  yang  efektif untuk  mencegah  kesakitan  dan  kematian  ibu adalah pelayanan  prenatal.  Fungsi  utama pelayanan prenatal antara lain promosi kesehatan selama  kehamilan  melalui  sarana  pendidikan kesehatan,  yang  diberikan  secara  individu maupun kelompok. Materi pendidikan kesehatan untuk  ibu  hamil  cukup  banyak,  salah  satunya prenatal yoga.
Upaya percapaian target MDGs di bidang kesehatan, yaitu dengan memberikan perhatian khusus pada penyelenggaraan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). KIA sebaiknya dilakukan selama kehamilan. Hal ini dikarenakan selama kehamilan terutama trimester III terjadi pertumbuhan dan  perkembangan janin yang meningkat drastis. Ini menyebabkan keluhan yang terjadi pada ibu hamil sangat komplek. Untuk itu perlu dilakukan yoga antenatal, dimana gabungan  dari  gerakan  yang  dilakukan  selama  senam  hamil  dan  pengolahan  pikiran  melalui  imaginasi  terbimbing (Mediarti, 2014).
Periode yang  membutuhkan  perhatian  khusus  adalah  selama trimester  III,  karena  masa  ini  merupakan  masa  terjadi pertumbuhan  dan  perkembangan  janin  yang  semakin meningkat.  Berat  badan  yang  meningkat  drastis menyebabkan ibu hamil merasa cepat lelah, sukar tidur, nafas pendek, kaki dan tangan oedema.  Sejalan dengan pertumbuhan  janin  dan  mendorong  diafragma  ke  atas, bentuk dan ukuran rongga dada berubah. Volume tidal, volume  ventilator  permenit,  dan  ambilan  oksigen meningkat.  Karena  bentuk  dari  rongga  thorak  berubah dan karena bernapas lebih cepat, sekitar 60% ibu hamil mengeluh sesak nafas. Peningkatan tinggi fundus uteri yang  disertai  pembesaran  perut,  membuat  beban  tubuh lebih  di  depan.  Dalam  upaya  menyesuaikan  dengan beban tubuh yang berlebihan sehingga tulang belakang mendorong  ke  arah  belakang,  membentuk  postur lordosis. Hal ini menyebabkan ibu merasakan rasa pegal pada pinggang, varises dan kram pada kaki (Mediarti, 2014).
Perubahan-perubahan  yang  terjadi  pada  masa  kehamilan dapat menyebabkan pola tidur pada ibu hamil pun terganggu. Hal ini didukung dengan adanya sebuah penelitian oleh Santiago  et al. pada tahun  2011  bahwa  sedikitnya  70%  hingga  90%  ibu  hamil mengalami perubahan pola tidur yang dikarenakan oleh perubahan fisik maupun psikologis selama masa kehamilan (Salama, 2016).
Menurut  WHO  (2008),  secara  global  prevalensi  insomnia yang  merupakan  salah  satu  gangguan  tidur  pada  ibu  hamil  di seluruh dunia adalah sebesar 41,8%. Prevalensi insomnia pada ibu hamil  di  Asia  diperkirakan  sebesar  48,2%,  Afrika  57,1%,  Amerika 24,1%,  dan  Eropa  25,1%.
Perubahan fisiologis yang terjadi selama kehamilan, mempunyai dampak yang bersifat patologis bagi wanita hamil. Perubahan fisiologis ini dimulai pada saat terjadi proses nidasi yang oleh beberapa tubuh wanita direspon sebagai benda asing. Wanita yang hamil muda akan merasa mual, muntah, meriang dan lemas. Rasa mual dan muntah ini akan berkurang sampai trimester pertama berakhir. Pada trimester kedua tubuh ibu hamil sudah mulai beradaptasi, rasa mual dan muntah sudah mulai berkurang. Akan tetapi pada trimester ketiga, pada ibu hamil akan terjadi perubahan lain yaitu pembesaran perut, perubahan anatomis dan perubahan hormonal yang akan menyebabkan munculnya keluhan-keluhan pada ibu hamil. Keluhan-keluhan tersebut diantaranya adalah nyeri punggung bawah, sesak napas, varises, haemorrhoid, gangguan tidur, diastasis recti, nyeri pelvis dan lain-lain. Salah satu keluhan ibu hamil adalah gangguan tidur yang sering dialami wanita hamil, walaupun kehamilannya normal (Santiago, et al., 2011).
Data menurut penelitian Rafika (2017), terdapat 11 keluhan fisik ibu hamil seperti sering buang air kecil, konstipasi/sembelit, kram pada kaki, pusing, perut kembung, bengkak pada kaki, susah tidur, kesemutan pada jari tangan dan kaki, sesak nafas, spasme otot, dan nyeri pinggang atas dan bawah.
Pada dasarnya keluhan yang dirasa secara fisik seperti mual (morning sickness), merasa lelah, kram perut sedang secara psikis merasa benci dengan kehamilannya dan kehamilan merupakan rahasia dirasa hal tersebut terjadi pada trimester I (dari konsepsi sampai 3 bulan). Pada saat ini, tubuh ibu yang hamil mulai belajar beradaptasi terhadap berbagai perubahan. Trimester II (bulan ke-4 sampai 6 bulan). Trimester ini merupakan periode yang jarang dikeluhkan oleh ibu hamil akan tetapi ada perubahan yang dirasa secara fisik yaitu rasa panas diperut sedangkan secara psikisnya sudah terbiasa dengan kehamilanya, hubungan sosial menjadi meningkat kepada orang lain yang baru menjadi ibu. Sedangkan di trimester III (bulan ke-7 sampai 9 bulan) ada perubahan secara psikisnya yaitu merasa takut dan merasa sedih. Trimester ketiga merupakan periode sebelum proses persalinan berlangsung. Masalah kehamilan terhadap ibu hamil adalah hal ilmiah yang dirasakan, akan tetapi apabila tidak diperhatikan secara serius akan berdampak buruk pada ibu dan janinnya.
Berlatih senam  yoga pada masa ini merupakan solusi self help yang menunjang  proses  kehamilan,  kelahiran  dan  bahkan  pengasuhan  anak  yang dapat  dilakukan  dengan  kelas  antenatal, bertujuan  untuk  meningkatkan pengetahuan kehamilan, persalinan, perawatan nifas dan perawatan bayi baru lahir (Depkes, 2010).
Selama pertumbuhan  dan  perkembangan  kehamilan  dari  bulan   ke   bulan diperlukan kemampuan seorang ibu hamil untuk beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada fisik dan mentalnya. Agar ibu hamil dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi baik fisik maupun mentalnya.
Menurut pra survey di Klinik Krakatau dari data Bulan Januari-Oktober 2018 sebanyak 150 ibu hamil telah melakukan prenatal yoga, hasil wawancara terhadap 10 ibu hamil sebanyak 8 orang (80%) mengalami keluhan fisik berupa susah tidur, kesemutan pada jari tangan dan kaki, sesak nafas, spasme otot, dan nyeri pinggang atas dan bawah, dan lain sebagainya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Prenatal Yoga Terhadap Pengurangan Keluhan Fisik Pada Ibu Hamil Trimester III Di Klinik Krakatau”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut “Adakah efektivitas prenatal yoga terhadap pengurangan keluhan fisik pada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas prenatal yoga terhadap pengurangan keluhan fisik pada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui rata-rata skor keluhan fisik ibu hamil trimester III sebelum melakukan prenatal yoga.
b. Mengetahui rata-rata skor keluhan fisik ibu hamil trimester III sesudah melakukan prenatal yoga.
c. Mengetahui efektivitas prenatal yoga terhadap pengurangan keluhan fisik ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah informasi bagi masyarakat tentang cara pengurangan keluhan fisik selama kehamilan yaitu dengan prenatal yoga.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi sarana latihan sehingga dapat merasakan manfaat dari prenatal yoga pada kehamilan trimester III.
b. Bagi Universitas Aisyah
Dapat menjadi bahan masukan berupa literature yang berhubungan dengan prenatal yoga.
c. Bagi Klinik Krakatau
Sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan mutu pelayanan untuk lebih baik lagi dan sebagai promotor dapat meningkatkan minat ibu hamil untuk melakukan prenatal yoga.


d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan masukan dan perbandingan agar peneliti lain dalam melakukan penelitian selanjutnya mempunyai sumber-sumber sejenis sehingga penelitian yang dilakukan dapat lebih disempurnakan.

E. Ruang Lingkup
Penelitian yang digunakan adalah penelitian pra eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel independen adalah prenatal yoga dan variabel dependen adalah pengurangan keluhan fisik ibu hamil trimester III. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas prenatal yoga terhadap pengurangan keluhan fisik pada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau. Subjek penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau. Dan objek penelitiannya adalah kegiatan prenatal yoga di Klinik Krakatau. Penelitian ini dilakukan Bulan Februari - Maret 2019.









